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Abstrak 

Tujuan Penelitian: Mengembangkan hipotesis untuk memahami Entrepreneurial Intention 
mahasiswa menggunakan indikator-indikator dari Theory of Planned Behavior dan 
Entrepreneurial Self-Efficacy. 
 
Metode/Desain: Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Penelitian ini 
merupakan studi literatur. Sumber data berasal dari data sekunder yakni berupa kajian 
atas riset-riset terdahulu. 
  
Temuan: Entrepreneurial self-efficacy berpengaruh positif terhadap entrepreneurial 
intention. Attitude towards entrepreneurship memediasi hubungan antara entrepreneurial 
self-efficacy dan entrepreneurial intention. Perceived entrepreneurial control memediasi 
hubungan antara entrepreneurial self-efficacy dan entrepreneurial intention. Subjective 
norms memoderasi pengaruh mediasi attitude towards entrepreneurship pada hubungan 
antara entrepreneurial self-efficacy dan entrepreneurial intention. Subjective norms 
memoderasi pengaruh mediasi perceived entrepreneurial control pada hubungan antara 
entrepreneurial self-efficacy dan entrepreneurial intention. 
 
Implikasi: Perlu dilakukan pengujian secara empiris dengan melakukan studi lebih lanjut 
melalui pendekatan induktif, dimana analisis dilakukan secara kuantitatif dengan teknik 
statistik inferensial menggunakan Partial Least Square (PLS). 
 
Jenis penelitian: Studi literatur 

Kata kunci: entrepreneurial self-efficacy, entrepreneurial intention 
 
 
I. PENDAHULUAN 

 
Masalah ketenagakerjaan berupa adanya pengangguran merupakan masalah yang seringkali dialami 

oleh negara dengan jumlah penduduk besar, termasuk Indonesia. Meningkatkan jumlah pengusaha 
diharapkan dapat menjadi sebuah solusi untuk memperluas lapangan pekerjaan. Menjadi seorang pengusaha 
diawali dengan adanya minat (intention). Terbentuknya minat, dalam konteks ini entrepreneurial intention 
dapat dijelaskan dengan Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991). Menurut Theory of Planned Behavior, 
terdapat tiga aspek penting yang membentuk intensi seseorang, yakni: attitude towards behavior, subjective 
norms, dan perceived behavioral control (Ajzen, 1991). Berbagai penelitian terdahulu yang meneliti tentang 
minat untuk berwirausaha (entrepreneurial intention) mayoritas menggunakan responden mahasiswa (De 
Noble et al., 1999; Segal et al., 2005; Wilson et al., 2007; Linan, 2008; Blasco et al., 2017; Shahab et al., 
2018). Data yang telah dikumpulkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa terjadi 
peningkatan jumlah penganggur dengan latar belakang pendidikan lulusan strata satu dalam kurun waktu 
Agustus 2016 sampai Februari 2018. Berdasarkan atas penelitian terdahulu dan kondisi ketenagakerjaan 
tersebut, peneliti memilih mahasiswa sebagai unit analisis pada penelitian ini. 

Selanjutnya, entrepreneurial self-efficacy dinilai sebagai prediktor kuat yang mempengaruhi 
entrepreneurial intention (Chen et al., 1998; Linan, 2008). Pada penelitian Linan (2008), entrepreneurial self-
efficacy mempengaruhi entrepreneurial intention melalui attitude towards entrepreneurship dan perceived 
entrepreneurial control. Fakta-fakta inilah yang mendorong peneliti untuk melakukan penelitian mengenai 
proses terbentuknya entrepreneurial intention pada mahasiswa dengan menggunakan indikator-indikator dari 
Theory of Planned Behavior dan Entrepreneurial Self-Efficacy. Berdasarkan pada penjelasan tersebut, maka 
tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Mengetahui secara teoritis ada tidaknya pengaruh entrepreneurial self-efficacy terhadap entrepreneurial 
intention.   
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2. Mengetahui secara teoritis ada tidaknya pengaruh mediasi attitude toward entrepreneurship pada 
hubungan antara entrepreneurial self-efficacy dan entrepreneurial intention. 

3. Mengetahui secara teoritis ada tidaknya pengaruh mediasi perceived entrepreneurial control pada 
hubungan antara entrepreneurial self-efficacy dan entrepreneurial intention. 

4. Mengetahui secara teoritis ada tidaknya pengaruh moderasi subjective norms pada pengaruh mediasi 
attitude toward entrepreneurship pada hubungan antara entrepreneurial self-efficacy dan entrepreneurial 
intention. 

5. Mengetahui secara teoritis ada tidaknya pengaruh moderasi subjective norms pada pengaruh mediasi 
perceived entrepreneurial control pada hubungan antara entrepreneurial self-efficacy dan entrepreneurial 
intention. 

 
 
II. KAJIAN TEORI 

 
Theory of Planned Behavior (TPB) sangat umum digunakan dalam berbagai penelitian terkait 

entrepreneurship karena dapat menjelaskan proses seseorang untuk menjadi entrepreneur (Schlaegel dan 
Koenig, 2014). Menurut Theory of Planned Behavior, ada tiga aspek penting yang membentuk intensi 
seseorang, yakni: attitude towards behavior, subjective norms, dan perceived behavioral control (Ajzen, 
1991). Menjadi seorang entrepreneur dapat diartikan sebagai tujuan dan pilihan karir yang secara sadar 
dilakukan dengan peran entrepreneurial self-efficacy sebagai faktor utama (Chen et al., 1998). 
Entrepreneurial self-efficacy merupakan keyakinan akan kemampuan diri untuk melakukan seragkaian proses 
terkait pembentukan sebuah usaha atau bisnis baru (Chen et al., 1998; Segal et al., 2005). Keyakinan terkait 
kemampuan diri mempengaruhi attitude towards behavior, subjective norms, dan perceived behavioral control 
dan kemudian membentuk intention seseorang (Ajzen, 1991). 

Faktor kontekstual atau eksternal, yakni lingkungan keluarga, dapat mempengaruhi entrepreneurial 
intention (Gelard dan Saleh, 2011). Tekanan sosial yang bersumber dari norma-norma subjektif di lingkungan 
keluarga maupun masyarakat sekitar dapat mempengaruhi sikap individu terhadap aktifitas memulai usaha 
(Shinnar et al., 2012). Selain itu, pengaruh norma-norma subjektif dari berbagai pihak yang berpengaruh juga 
dapat menumbuhkan persepsi individu akan mudah atau sulitnya memulai sebuah usaha (Liñan dan Santos, 
2007). Faktor internal terkait karakter pribadi seseorang juga dapat mempengaruhi minat berwirausaha 
(entrepreneurial intention). Pendapat tersebut dikemukakan oleh Sanchez (2011) yang mengukur self-efficacy 
sebagai salah satu dimensi kepribadian seorang pengusaha. Dalam penelitian dengan topik entrepreneurship 
kali ini, peneliti berfokus meneliti self-efficacy pengaruh entrepreneurial self-efficacy terhadap entrepreneurial 
intention melalui attitude towards entrepreneurship, dan perceived entrepreneurial control dengan subjective 
norms sebagai variabel moderator.  
 
 
III. METODE PENELITIAN 

 
Penelitian ini merupakan penelitian studi literatur. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan deskriptif kualitatif. Sumber datanya adalah data sekunder yakni mengkaji bahan-bahan 
pustaka dan hasil-hasil studi sebelumnya yang telah dipublikaskan pada berbagai jurnal dan publikasi ilmiah 
lainnya.  
 
 
IV. PEMBAHASAN 

 
Entrepreneurial intention dapat diartikan sebagai keyakinan dalam diri seseorang terkait niat untuk 

mendirikan usaha dan secara sadar berencana untuk melakukannya di masa mendatang (Thompson, 2009). 
Wu dan Wu (2012) mendeskripsikan entrepreneurial intention sebagai keadaan pikiran seseorang yang ingin 
menciptakan perusahaan baru atau nilai penggerak baru di dalam sebuah organisasi. Entrepreneurial 
intention dapat pula dianggap sebagai fenomena ketika seorang individu membuat keputusan untuk memulai 
sebuah usaha (Krueger dan Carsrud, 1993). Penelitian terdahulu oleh Fayolle et al. (2006) mengadopsi 
theory of planned behavior dengan mempertimbangkan attitudes toward entrepreneurship, perceived 
behavioural control, dan subjective norms sebagai faktor-faktor yang mempengaruhi entrepreneurial intention. 
Linan et al. (2011) mengungkapkan bahwa sikap individu (personal attitude) dan kontrol perilaku yang 
dirasakan (perceived behavioral control) merupakan faktor utama yang mendorong terbentuknya 
entrepreneurial intention. Sejalan dengan pendapat di atas, Sanchez (2011) turut mengemukakan bahwa 
sifat-sifat pembentuk kepribadian seseorang (personality trait) adalah faktor utama yang mempengaruhi 
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entrepreneurial intention. Personality trait diukur dengan toleransi risiko dan self-efficacy. Memulai bisnis atau 
usaha baru seringkali diartikan sebagai tujuan dan pilihan karir yang secara sadar dilakukan dengan peran 
entrepreneurial self-efficacy sebagai faktor utama (Chen et al., 1998). 

Entrepreneurial self-efficacy merupakan kepercayaan diri terhadap kemampuan dan keterampilan dalam 
melakukan serangkaian proses untuk memulai sebuah usaha (Chen et al., 1998; Segal et al., 2005). 
Entrepreneurial self-efficacy mengacu pada keyakinan individu terhadap kemampuan mereka untuk dapat 
melakukan berbagai hal terkait aktifitas kewirausahaan (Blasco et al., 2017). McGee et al. (2009) 
mendeskripsikan entrepreneurial self-efficacy sebagai keyakinan seseorang dalam potensinya untuk memulai 
usaha dengan sukses. Sejalan dengan pendapat para peneliti di atas, Barnir et al. (2011) berpendapat bahwa 
entrepreneurial self-efficacy merupakan persepsi kemampuan diri untuk berhasil melakukan tugas dan peran 
seorang pengusaha serta menghadapi berbagai konsekuensi dari menciptakan usaha baru. Individu dengan 
tingkat entrepreneurial self-efficacy tinggi berkeyakinan kuat bahwa mereka dapat menuangkan ide yang 
layak untuk mengembangkan bisnis baru (Wilson et al., 2007). Penelitian terdahulu telah membuktikan bahwa 
entrepreneurial self-efficacy berpengaruh positif terhadap entrepreneurial intention mahasiswa (De Noble et 
al., 1999; Segal et al., 2005; Zhao et al., 2005; Wilson et al., 2007).  

Entrepreneurial self-efficacy secara umum diartikan sebagai keyakinan seseorang bahwa ia mampu 
memulai sebuah usaha dengan sukses (Chen et al., 1998; Segal et al., 2005; McGee et al., 2009). Keyakinan 
terhadap kemampuan pribadi dalam memulai sebuah usaha dapat memotivasi seseorang agar memiliki sikap 
atau attitude towards entrepreneurship yang positif (Shahab et al., 2018). Menurut Blasco et al. (2017), 
entrepreneurial self-efficacy dapat mempengaruhi entrepreneurial intention melalui attitude toward 
entrepreneurship. Beberapa penelitian terdahulu membuktikan bahwa attitude toward entrepreneurship 
berperan sebagai mediator hubungan antara entrepreneurial self-efficacy dan entrepreneurial intention 
(Blasco et al., 2017; Shahab et al., 2018).  

Menurut Ajzen (1991) dalam Theory of Planned Behavior, perceived entrepreneurial control merupakan 
persepsi tentang tingkat kemudahan atau kesulitan untuk menjadi seorang pengusaha. McGee et al. (2009) 
mendeskripsikan entrepreneurial self-efficacy sebagai keyakinan seseorang dalam potensinya untuk memulai 
usaha dengan sukses. Tingginya tingkat keyakinan tersebut dapat memotivasi seseorang untuk melakukan 
aktifitas kewirausahaan dengan persepsi risiko relatif rendah dan hal ini dapat meningkatkan entrepreneurial 
intention (Liñan dan Fayolle, 2015). Orang yang mempunyai tingkat entrepreneurial self-efficacy tinggi akan 
menganggap bahwa menjadi seorang pengusaha tidaklah terlalu berisiko jika dibandingkan dengan individu 
yang mempunyai tingkat entrepreneurial self-efficacy rendah (Liñan, 2008).  

Faktor kontekstual yang berasal dari lingkungan keluarga, dapat mempengaruhi entrepreneurial intention 
(Gelard dan Saleh, 2011). Tekanan sosial yang bersumber dari norma-norma subjektif di lingkungan keluarga 
maupun masyarakat sekitar dapat mempengaruhi sikap individu terhadap aktifitas memulai usaha (Shinnar et 
al., 2012). Subjective norms dalam Theory of Planned Behavior diartikan sebagai persepsi individu tentang 
orang lain yang menjadi referensinya, termasuk keluarga, teman, dan orang-orang berpengaruh lainnya, yang 
akan atau tidak akan menyetujui keputusannya untuk menjadi seorang pengusaha (Liñan, 2008). Subjective 
norms merupakan faktor yang mempengaruhi seseorang dalam membentuk attitude towards 
entrepreneurship yang positif (Kautonen et al., 2013). Orang-orang hebat dan berpengaruh cenderung 
mendukung orang lain yang memiliki harapan besar untuk memulai bisnis dengan menawarkan sumber daya 
yang tersedia (Liñan dan Santos, 2007). Dukungan sumber daya dari orang berpengaruh dapat memotivasi 
seseorang dengan tingkat entrepreneurial self-efficacy yang tinggi sehingga terbentuk attitude towards 
entrepreneurship yang positif (Tsai et al.,2016). Sikap positif terhadap aktifitas untuk memulai usaha dapat 
menumbuhkan entrepreneurial intention.  

Subjective norms dalam konteks entrepreneurship merupakan persepsi individu tentang orang-orang 
terdekat dan berpengaruh, yang akan atau tidak akan mendukung keputusannya untuk menjadi pengusaha 
(Liñan, 2008). Dukungan berupa bantuan sumber daya dari orang-orang terdekat maupun berbagai pihak lain 
yang berpengaruh dapat meningkatkan level personal attraction (attitude towards entrepreneurship) dan 
perceived entrepreneurial control seseorang (Liñan dan Santos, 2007). Dukungan ini dapat mempengaruhi 
persepsi seseorang dengan tingkat entrepreneurial self-efficacy tinggi bahwa ia dapat memulai usaha dengan 
mudah sehingga dapat meningkatkan entrepreneurial intention (Tsai et al., 2016). Individu dengan tingkat 
entrepreneurial self-efficacy tinggi akan menganggap bahwa menjadi pengusaha tidaklah terlalu berisiko jika 
dibandingkan dengan individu yang mempunyai tingkat entrepreneurial self-efficacy rendah (Liñan, 2008).  
                                                                                                     
V. PENUTUP 
 
Berdasarkan kasil kajian terhadap berbagai literatur dan riset-riset sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan-hubungan antar variabel yang dapat disusun untuk membentuk hipotesis sebagai berikut:  
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Entrepreneurial 
Self-Efficacy 

Attitude Toward 
Entrepreneurship 

Perceived 
Entrepreneurial 

Control 

Subjective Norms 
Entrepreneurial 

Intention 

H1: Entrepreneurial self-efficacy berpengaruh positif terhadap entrepreneurial intention. 
 
H2: Attitude towards entrepreneurship memediasi hubungan antara entrepreneurial self-efficacy dan 
entrepreneurial intention. 
 
H3: Perceived entrepreneurial control memediasi hubungan antara entrepreneurial self-efficacy dan 
entrepreneurial intention. 
 
H4: Subjective norms memoderasi pengaruh mediasi attitude towards entrepreneurship pada hubungan 
antara entrepreneurial self-efficacy dan entrepreneurial intention. 
 
H5: Subjective norms memoderasi pengaruh mediasi perceived entrepreneurial control pada hubungan antara 
entrepreneurial self-efficacy dan entrepreneurial intention. 
 
Berdasarkan hipotesis tersebut, peneliti mengusulkan sebuah model teoritis hubungan antar variabel yang 
dapat digambarkan sebagai berikut: 

 
                                                                                          H1                                
  
                                       H2                                                                                                             H2 
   
                                           
                                                              
                                                                 H4                                                             
   
  
                                           
  
  
                                                                     
                                                                   
                                                                H5                                                               
  
    
                                       H3                                                                                                H3 

 
Gambar 1: Model Penelitian 

. 
SARAN 

Saran yang dapat peneliti berikan adalah bahwa model tersebut selanjutnya dapat diuji secara empiris 
melalui penelitian kuantitatif. Penelitian dengan pendekatan kuantitatif diawali dengan penyebaran kuesioner 
penelitian pada responden yang dituju. Langkah selanjutnya adalah mengolah data yang diperoleh dari 
kuesioner tersebut untuk selanjutnya dianalisis secara deskriptif. Setelah uji statistik deskriptif selesai 
dilakukan, langkah berikutnya adalah menganalisis data untuk menemukan ada tidaknya hubungan antar 
variabel pada model di atas. Hubungan antar variabel akan diuji menggunakan alat statistik Partial Least 
Square (PLS). Dalam teknik Partial Least Square (PLS), data yang tidak terdistribusi normal tetap dapat 
dianalisis. Alasan lain dari penggunaan PLS adalah karena dapat menganalisis dengan ukuran sampel yang 
kecil dan pada model penelitian yang kompleks (Hair et al., 2014). 
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Lampiran 
Saran Kuesioner Penelitian Kuantitatif 
Beri tanda centang (√) pada kolom pilihan jawaban yang tersedia. Dengan skala “1 = Sangat Tidak Setuju”, 
“2 = Tidak Setuju”, “3 = Ragu-ragu”, ”4 = Setuju”, dan “5 = Sangat Setuju”. 

Sumber Item Indikator Pernyataan 1 2 3 4 5 

 

 

Kuesioner 

Entrepreneurial 
Intention 

(Chen dan Linan, 
2009). 

Saya siap melakukan apa saja untuk menjadi 
seorang pengusaha. 

     

Tujuan professional saya adalah untuk menjadi 
pengusaha 

     

Saya akan melakukan segala upaya untuk 
memulai dan mengelola usaha 

     

Saya bertekad untuk mendirikan perusahaan di 
masa mendatang 

     

Saya sungguh-sungguh berpikir untuk memulai 
suatu usaha 

     

Saya berniat kuat untuk memulai suatu usaha      

 

 

Kuesioner 

Entrepreneurial 
Self-Efficacy 

(De Noble et al., 
1999) 

Saya sanggup bekerja secara produktif di bawah 
stress, tekanan, dan dalam keadaan konflik 
yang berkelanjutan 

     

Saya sanggup untuk berinovasi dalam 
menciptakan ide-ide baru 

     

Saya dapat membangun dan mengembangkan 
hubungan baik dengan orang lain yang terkait 
dengan usaha saya 

     

Saya mampu membaca peluang pasar untuk 
produk baru 

     

Saya mampu mengajak orang lain yang 
kompeten untuk bergabung dalam bisnis 

     

Saya dapat mengembangkan lingkungan kerja 
yang mendorong orang untuk mencoba suatu 
hal baru 

     

 

 

Kuesioner 

Attitude Towards 
Entrepreneurship 

(Linan et al., 2011) 

Berkarir sebagai wirausahawan (pengusaha) 
benar-benar menarik bagi saya 

     

Jika memiliki peluang dan sumber daya, saya 
ingin memulai suatu usaha 

     

Di antara berbagai pilihan karir, saya lebih 
memilih menjadi pengusaha 

     

Menjadi seorang pengusaha akan memberi saya 
kepuasan yang luar biasa 

     

Menjadi seorang pengusaha adalah hal yang 
meguntungkan dan menyenangkan bagi saya 

     

 

 

Kuesioner 

Perceived 
Entrepreneurial 

Control 

(Linan et al., 2011) 

 

Bagi saya, memulai suatu usaha dan menjaga 
eksistensinya adalah hal yang mudah 

     

Saya percaya bahwa saya benar-benar dapat 
memulai sebuah usaha (bisnis) 

     

Mengontrol proses pendirian usaha adalah hal 
yang mudah bagi saya 

     

Saya memiliki peluang besar untuk sukses 
dalam berwirausaha 

     



 
 

  

454 ISSN : 2614 - 6681 

 

 Akan mudah bagi saya untuk mengembangkan 
ide bisnis 

     

Saya mengetahui berbagai hal yang diperlukan 
untuk mendirikan sebuah bisnis 

     

 

 

Kuesioner 

Subjective Norms 

(Linan et al., 2011) 

Teman-teman saya akan mendukung keputusan 
saya untuk memulai berwirausaha 

     

Keluarga (ayah, ibu, saudara kandung) saya 
akan mendukung keputusan saya untuk 
memulai berwirausaha 

     

Rekan-rekan dan orang terdekat yang penting 
bagi saya akan mendukung keputusan saya 
untuk memulai berwirausaha 

     

 
 


